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Skripsi ini membahas tentang penanganan Technostress pustakawan: studi kasus di Perusahaan K onsultan.
Technostress merupakan suatu fenomena yang terjadi pada seorang individu disebabkan
ketidakmampuannya menghadapi perkembangan teknologi serta penggunaan teknologi secara terns
menerus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab serta bentuk Technostress
yang dialami pustakawan di perusahaan konsultan serta untuk mendapatkan penanganan yang tepat.
Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan kuisioner. Wawancara dilakukan kepada tiga
pustakawan dan kuisioner dibagikan kepada 14 pekerja di perusahaan tersebut yang menggunakan jasa
pustakawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap pustakawan merasakan komponen Technostress
(kebanjiran informasi, perilaku yang menunjukkan kecemasan, dan faktor organisasi). Bentuk Fisik
Technostress yang dirasakan adalah sakit kepala, mata, bahu, pergelangan tangan, dan punggung bagian
belakang. Sedangkan, bentuk psikologis Technostress yang dirasakan adalah merasakan kebanjiran
informasi, perasaan tidak nyaman dalam bekerja (bad mood} dan turunnya motivasi dalam bekerja, perasaan
di bawah tekanan kerja, dan merasakan adanya ketidakpastian peran kerja. Selamaini pihak managjemen
telah memberikan upaya penanganan Technostress terhadap pekerjanya. Namun, penanganan dirasakan
belum berjalan efektif, sebab belum menyentuh akar permasaiahannya. Penanganan tersebut |ebih
diwujudkan pada kegiatan (event) relaksasi tahunan dan Work Live Balance (kegiatan olahraga bulanan
penyeimbang kerja) yang memungut biaya kepada anggotanya, sehingga tidak semua pekerja mengikutinya.
Untuk mendapatkan penanganan yang efektif, penanganan lebih baik difokuskan pada pemberian pelatihan
teknologi, seperti pelatihan "Hands-On', membuat sistem yang jelas maupun memberikan kemampuan untuk
mengorganisasikan dan menyaring informasi yang berlebihan, memberikan penyuluhan kesehatan maupun
fasilitas kebugaran, memberikan pengaturan prioritas pekerjaan, menambah seorang pustakawan untuk
membantu kinerja pustakawan lainnya, serta meninjau kembali kebijakan manajemen (terkait dengan gaji,
pangkat dan pembagian tugas kerja).
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